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ABSTRAK 

Penggunaan material lokal, agregat kasar dan halus dari sungai Krueng Aceh 

Indrapuri Aceh Besar yang mana pada umumnya banyak digunakan oleh 

masyarakat untuk kabupaten Banda Aceh dan Aceh Besar, maka direncanakan 

beton mutu tinggi dengan mempertimbangkan ukuran diameter agregat 

maksimumnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi campuran 

gradasi dan nilai modulus halus butir  serta kebutuhan air dan semen pada beton 

mutu tinggi dengan menggunakan material sungai Krueng Aceh dengan agregat 

maksimum yang direncanakan 12,5 mm, 19,1 mm dan 25,4 mm. Serta mengetahui 

pengaruh komposisi campuran pasir dan kerikil sungai Krueng Aceh berdasarkan 

agregat maksimum terhadap kuat tekan beton mutu tinggi. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratirum Konstruksi dan Bahan Bangunan Universitas 

Muhammadiyah Aceh. Perencanaan campuran beton (mix design) menggunakan 

metode American Concrete Institude (ACI) 211.4R - 08. Pengujian beton diikat 

dengan nilai FAS 0,30. Benda Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah 

beton silinder standar berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm, dengan jumlah 60 

benda uji. Pengujian kuat tekan rata-rata campuran beton diperoleh hasil untuk 

umur 3 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 hari secara berurutan sebesar 19,26 MPa; 20,65 

MPa; 26,27 MPa dan 34,07 MPa, untuk agregat maksimum 12,5 mm; 18,02 MPa; 

16,65 MPa; 20,71 MPa dan 27,77 MPa untuk agregat maksimum 19,1 mm, serta 

15,14 MPa; 22,00 MPa 21,50 MPa dan 26,84 MPa dengan agregat maksimum 

25,4 mm. Berdasarkan persamaan regresi, diperoleh variasi agregat maksimum 

12,5 mm nilai y =1,603x
2
 – 3,0137x + 20,569; untuk agregat maksimum 19,1 mm 

diperoleh nilai y = 12,2073 x
2 

– 7,2047x + 22,991 sedangkan untuk agregat 

maksimum 25,4 mm diperoleh nilai y = 2,199 x
3
 -16,875x

2
 + 12,277. Berdasarkan 

hasil pengujian dapat disimpulkan ukuran agregat maksimum berpengaruh 

terhadap kuat tekannya, dikarenakan semakin kecil lubang pori yang terjadi. Hal 

ini disebabkan oleh butiran yang lebih kecil akan mengisi lubang/rongga yang 

terdapat diantara agregat yang ukurannya lebih besar. 

 

Kata Kunci : Agregat, Beton Mutu Tinggi, FAS, Kuat tekan 
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Abstract  

The use of local materials, coarse and fine aggregates from the Krueng Aceh Indrapuri Aceh Besar 

river which is generally widely used by the community for the districts of Banda Aceh and Aceh 

Besar, high-strength concrete is planned taking into account the maximum diameter of the 

aggregate This research was conducted to determine the composition of the gradation mixture and 

the value of the fine modulus of grains as well as the need for water and cement in high-strength 

concrete using Krueng Aceh river material with a maximum planned aggregate of 12.5 mm, 19.1 

mm and 25.4 mm. As well as knowing the effect of the composition of the Krueng Aceh river sand 

and gravel mixture based on maximum aggregate on the compressive strength of high-strength 

concrete.This research was conduted at the Laboratory of Construction and Building Materials, 

University of Muhammadiyah Aceh. Concrete mix design (mix design) uses the American Concrete 

Institude (ACI) 211.4R – 08 method. Tested concrete is tied with a FAS value of 0.30. The test 

object used in this study was a standard cylindrical concrete with a diameter of 15 cm and a height 

of 30 cm, with a total of 60 specimens. The average compressive strength test of the concrete 

mixture obtained results for the age of 7 days and 28 days, respectively, of 19.26 Mpa; 20.65 Mpa; 

26.27 Mpa; and 34.07 Mpa,for a maximum aggregate of 12.5 mm; 18.02 Mpa; 16.65 Mpa; 20.71 

Mpa and 27.77 Mpa for a maximum aggregate of 19.1 mm and 15.14 Mpa; 22.00 Mpa; 21.50 Mpa 

and 26.84 Mpa with a maximum aggregate of 25.4 mm. based on the regression equation, the 

maximum aggregate variation is 12.5 mm, the value of y = 1.603x
2
 – 3.0137x + 20,569; for the 

maximum aggregate of 19.1 mm, the value of y = 12,2073x
2
 – 7,2047x + 22,991, while for the 

maximum aggregate of 25.4mm,the value of y = 2,199x
3
 – 16,875x

2
 + 12,277, was obtained. Based 

on the test results, it canbe conlude that the maximum aggregate size affects the compressive 

strength, because the smaller the pores that occur. This is because the smaller grains wll fill the 

holes/cavities between the larger aggregates. 

Keywords: Aggregate,High Quality Concrete, FAS, Compressiver Strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Banda Aceh merupakan ibu kota Provinsi Aceh yang sedang berkembang 

baik pembangunan sarana fisik maupun non fisik Selain melaksanakan renovasi 

bangunan yang sudah ada, juga dilaksanakan pembangunan kembali karena untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Sebelum melaksanakan 

suatu pembangunan konstruksi yang pertama-tama dilaksanakan dan dikerjakan di 

lapangan adalah kekuatan beton yang akan digunakan, dalam hal ini untuk 

memenuhi pekerjaan konstruksi menggunakan beton mutu tinggi dan penggunaan 

material lokal, agregat kasar dan halus dari Sungai Krueng Aceh Indrapuri Aceh 

Besar yang mana bisa menjadi alternatif sebagai material yang bisa dijangkau oleh 

masyarakat sekitar daerah kabupaten Banda Aceh dan Aceh Besar. Kualitas bahan 

agregat halus dan kasar pada umumnya berbeda sesuai dengan sumber material 

dari mana material tersebut di ambil, dengan demikian karakteristik yang 

didapatkan akan berbeda. Oleh karena itu direncanakan beton mutu tinggi yang 

sesuai dengan agregat sungai Krueng Aceh yang berlokasi di Indrapuri Aceh 

Besar, dengan mempertimbangkan ukuran diameter agregat maksimumnya. 

Guna mendapatkan beton dengan mutu tinggi, salah satu faktor yang 

berpengaruh adalah gradasi agregat kasar. Apabila gradasi agregat mempunyai 

ukuran yang lebih kecil dan lebih bervariasi ukurannya, maka pori pada beton 

menjadi kecil. Hal ini disebabkan oleh butiran yang lebih kecil akan mengisi 

lubang/rongga yang terdapat diantara agregat yang ukurannya lebih besar. 

Penggunaan bahan tambah mempertahankan workability (kemudahan 

pengerjaan). Jadi dengan bahan tambah superplasticizer pada campuran beton, 

kita bisa menggunakan Faktor Air Semen (FAS) yang rendah.  Semakin besar 

nilai Faktor Air Semen (FAS), maka nilai kuat tekan beton akan semakin kecil, 

dan sebaiknya, jika nilai Faktor Air Semen (FAS) semakin kecil maka nilai kuat 

tekan betonnya semakin tinggi.  

Dalam penelitian ini menggunakan variasi agregat maksimum yaitu 12,5 

mm; 19,1 mm dan 25,4 mm. Pengujian beton hanya dibatasi untuk pengujian 
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kuat tekan  dengan diikat pada nilai FAS = 0,30. Metode perencanaan beton (mix 

design) menggunakan metode ACI  (American Concrete Institute) 211.4R - 08. 

Benda uji yang digunakan berupa silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 

300 mm. Pengujian kuat tekan dilakukan pada usia beton 3 hari,7 hari,14 hari 

dan 28 hari.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi campuran gradasi 

dan nilai modulus halus butir  serta kebutuhan air dan semen pada beton mutu 

tinggi dengan menggunakan material sungai Krueng Aceh sesuai agregat 

maksimum yang direncanakan 12,5 mm; 19,1 mm dan 25,4 mm. Serta 

mengetahui pengaruh komposisi campuran pasir dan kerikil sungai Krueng Aceh 

berdasarkan agregat maksimum terhadap kuat tekan beton mutu tinggi. 

Manfaat penelitian ini yaitu diharapkan dapat diperoleh komposisi yang 

ideal untuk campuran beton mutu tinggi dengan sumber material dari sungai 

Krueng Aceh sesuai agregat maksimumnya yang direncanakan 12,5 mm; 19,1 mm 

dan 25,5 mm pada campuran beton dengan diikat nilai FAS 0,30. 

Penelitian tugas akhir  ini dilaksanakan pada Laboratorium Konstruksi 

dan Bahan Bangunan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Aceh, 

sebelum dilakukannya pembuatan beton terlebih dahulu di lakukan perencanaan 

campuran (mix design), di mana bahan- bahan pembentuk beton seperti agregat 

halus dan agregat kasar terlebih dahulu diperiksa kualitas dan kuantitasnya 

berdasarkan sifat-sifat fisis agregat mencangkup seperti pemeriksaan berat jenis 

(spesific gravity), penyerapan (absorsi), berat volume (bulk densty), analisa 

saringan (sieve analysis), modulus kehalusan (fineness modulus), gradasi agregat 

dan kadar airnya. 

 Campuran beton yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada 

metode metode perencanaan campuran (mix design) sesuai ACI 211.4R - 08  

untuk beton mutu tinggi, semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

semen Portland tipe I Ordinary Portland Cement (OPC). Untuk bahan tambah 

yang digunakan SIKA viscocrete-1003 yang mampu meningkatkan workability 

beton sehingga beton mudah dikerjakan, setelah beton dicor dan dan dibuka 

cetakannya selanjutnya melakukan perawatan beton dengan cara direndam dan 
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selanjutnya dilakukan uji tekan setelah tercapai umur rencana yaitu 3 hari; 7 hari; 

14 hari dan 28 hari. 

Adapun hasil pengujian sifat fisis diperoleh nilai Fine Modulus (FM) pasir 

sebesar 2,74. Fine Modulus (FM) kerikil secara berturut-turut untuk ukuran 

agregat maksimumnya 12,5 mm; 19,1 mm, dan 25,4 mm sebesar 6,43; 7,17 dan 

7,88. Hasil pemeriksaan agregat menunjukkan agregat yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah memenuhi persyaratan sebagai material beton. 

Berdasarkan hasil Pengujian kuat tekan rata-rata campuran beton diperoleh 

hasil untuk umur 3 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 hari secara berurutan sebesar 19,26 

MPa; 20,65 MPa; 26,27 MPa dan 34,07 MPa, untuk agregat maksimum 12,5 mm; 

18,02 MPa; 16,65 MPa; 20,71 MPa dan 27,77 MPa untuk agregat maksimum 19,1 

mm, serta 15,14 MPa; 22,00 MPa 21,50 MPa dan 26,84 MPa dengan agregat 

maksimum 25,4 mm. Berdasarkan persamaan regresi, diperoleh hubungan kuat 

tekan beton (y) terhadap umur kuat tekan beton (x) dengan variasi agregat 

maksimum 12,5 mm diperoleh nilai y =1,603x
2
 – 3,0137x + 20,569 dengan nilai 

R =0,99.; untuk agregat maksimum 19,1 mm diperoleh nilai y = 12,2073 x
2 

– 

7,2047x + 22,991 dengan nilai R = 0,99  sedangkan untuk agregat maksimum 

25,4 mm diperoleh nilai y = 2,199 x
3
 -16,875x

2
 + 12,277 dengan nilai R = 1,00. 

Merujuk kepada hasil pengujian yang dilakukan semakin kecil ukuran 

agregat maksimumnya maka semakin besar  pula nilai kuat tekan betonnya, 

dikarenakan semakin kecil lubang pori yang terjadi Hal ini disebabkan oleh 

butiran yang lebih kecil akan mengisi lubang/rongga yang terdapat diantara 

agregat yang ukurannya lebih besar. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

Teori-teori yang mendukung permasalahan dalam penelitian disajikan 

dalam bab ini. Teori-teori tersebut dikutip dari hasil penelitian terdahulu dan 

pendapat para ahli serta dari referensi-referensi yang ada. 

 

2.1 Beton 

SNI (2013), beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolis 

lainnya, agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan 

(admixture). Seiring dengan penambahan umur, beton akan semakin mengeras 

dan akan mencapai kekuatan rencana (f’c) pada usia 28 hari. Beton memliki daya 

kuat tekan yang baik oleh karena itu beton banyak dipakai atau dipergunakan 

untuk pemilihan jenis struktur terutama struktur bangunan, jembatan dan jalan. 

Perbandingan campuran bahan susun disebutkan secara urut, dimulai dari 

ukuran butir yang paling kecil (lembut) ke butir yang besar, yaitu :semen, pasir, 

dan kerikil. Jadi jika campuran beton menggunakan semen 1 : 2 : 3, berarti 

campuran adukan betonnya menggunakan semen 1 bagian, pasir 2 bagian, dan 

kerikil 3 bagian. (Asroni,2010). 

Saptahari (2012) berpendapat mutu Beton dikelompokkan menjadi 4 jenis 

yaitu : 

1. Mutu tinggi 35-65 Mpa atau K 400-800 kg/cm
2
  

2. Mutu sedang20 - < 35 Mpa atau K 250 - < K 400 kg/cm
2
 

3. Mutu rendah 15 - < 20 Mpa atau K 175 - < K250 kg/cm
2
 

4. Mutu rendah 10 - < 15 Mpa atau K 125 - < 175 kg/cm
2
 

 

 

 

 



 5   
 

2.2. Beton Mutu Tinggi  

Berpendapat Mulyono (2005), kriteria beton mulai berubah seiring 

berkembangnya zaman dan kemajuan tingkat mutu yang berhasil dicapai sesuai 

dengan perkembangan teknologi beton. Pada tahun 1950-an, beton dikategorikan 

mempunyai mutu tinggi jika kekuatan tekannya 30 MPa, tahun 1960 – 1970 

kriterianya naik menjadi 40 MPa. Saat ini beton dikatakan sebagai beton mutu 

tinggi jika kekuatannya diatas 55 MPa dan di atas 80 Mpa seagai beton mutu 

sangat tiggi, sedangkan 120 MPa bisa dikategorikan sebagai beton bermutu ultra 

tinggi. 

Beton mutu tinggi merupakan beton dengan perlakuan khusus yang tidak 

dapat selalu dicapai hanya dengan penggunaan material konvensional tanpa 

penambahan bahan tambah khusus. Beton mutu tinggi biasanya digunakan untuk 

bahan bangunan struktur seperti struktur bangunan gedung bertingkat tinggi, 

struktur jembatan, dan memerlukan beton dengan kuat tekan lebih dari 40 MPa 

(Luga and Atis, 2016) 

Berpendapat As’at Pujianto (2010), beton mutu tinggi dapat diperoleh 

dengan mencampurkan superplastisizer (high range water reducer) dan aditif 

mineral yang bersifat cementitious yang berupa abu terbang (fly ash), pozzofume 

(super fly ash), dan mikrosilika (silicafume) dengan kadar yang tepat. Jika bahan 

admixture dan aditif dicampur dengan kadar yang tidak tepat hasilnya akan 

sebaliknya, yaitu dapat menurunkan kuat tekannya.  

 

2.3. Bahan Pembentuk Beton 

Beton merupakan bahan dari campuran antara Portland Cement, agregat 

halus (pasir), agregat kasar (kerikil), air dengan tambahan adanya rongga-rongga 

udara. Campuran bahan-bahan pembentuk beton harus ditetapkan sedimikian 

rupa, sehingga menghasilkan beton basah yang mudah dikerjakan, memenuhi 

kekuatan tekan rencana setelah mengeras dan cukup ekonomis (Sutikno, 2003).  
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2.3.1. Semen Portland 

Semen portland adalah bahan kontruksi yang paling banyak digunakan 

dalam pekerjaan beton. Menurut ASTM C-150,1985 dalam Mulyono (2005), 

semen portland didefinisikan sebagai semen hidrolik yang dihasilkan dengan 

menggiling klinker yang terdiri dari kalsium silikat hidrolik, yang umumnya 

mengandung satu atau lebih bentuk kalsium sulfat sebagai bahan tambahan yang 

digiling bersama-sama dengan bahan utamanya. 

Berdasarkan SNI 15-2049-2004 semen portland dibedakan menjadi 5 

jenis/tipe, yaitu : 

1. Semen Portland tipe I, yaitu semen portland untuk penggunaan umum yang 

tidak memerlukan persyaratan-persyaratan khusus seperti yang disyaratkan 

pada jenis-jenis lain. 

2. Semen Portland tipe II, yaitu semen portland yang dalam penggunaannya 

memerlukan ketahanan terhadap sulfat atau kalor hidrasi sedang. 

3. Semen Portland tipe III, yaitu semen portland yang dalam penggunaannya 

memerlukan kekuatan tinggi pada tahap permulaan setelah pengikatan terjadi. 

4. Semen Portland tipe IV, yaitu semen portland yang dalam penggunaannya 

membutuhkan kalor hidrasi rendah.  

5. Semen Portland tipe V, yaitu semen portland yang dalam penggunaannya 

memerlukan ketahanan tinggi terhadap sulfat. 

 

2.3.2. Agregat  

Sebuah pendapat lain dikemukakan oleh Mulyono (2005), kandungan 

agregat dalam campuran beton biasanya sangat tinggi. Berdasarkan pengalaman, 

komposisi agregat tersebut berkisar 60% - 70% dari berat campuran beton. 

Walaupun fungsinya hanya sebagai pengisi, tetapi karena komposisinya yang 

cukup besar, agregat ini pun menjadi penting. Karena itu perlu dipelajari 

karakteristik agregat yang akan menentukan sifat mortar atau beton yang akan 

dihasilkan. 

Amri (2005) berpendapat bahwa agregat berfungsi sebagai bahan pengisi, 

tetapi peranannya dalam menentukan kekuatan beton lebih kecil dari pada semen. 
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Agregat mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku beton yang sudah 

mengeras dan agregat dengan sifat kekerasan, kepadatan, dan keawetan tinggi 

mempunyai sifat kekekalan yang baik, sehingga akan menghasilkan beton yang 

berkualitas tinggi. Sedangkan beton yang dibuat dengan sifat sebaliknya akan 

menghasilkan beton berkualitas rendah.  

Faktor yang perlu diperhatikan adalah gradasi atau distribusi ukuran butir 

agregat, karena bila butir-butir agregat mempunyai ukuran yang seragam 

berakibat volume pori lebih besar tetapi bila ukuran butirnya bervariasi maka 

volume pori menjadi kecil. Hal ini disebabkan butir yang lebih kecil akan mengisi 

pori di antara butiran yang lebih besar. Agregat sebagai bahan penyusun beton 

diharapkan mempunyai kemampatan yang tinggi, sehingga volume pori dan 

bahan pengikat yang dibutuhkan lebih sedikit. 

Menurut ukuran butirnya, agregat dibagi menjadi 2 yaitu agregat halus dan 

agregat kasar. 

a. Agregat Halus 

Agregat halus merupakan butiran–butiran mineral keras dan halus yang 

bentuknya mendekati bulat, yang ukuran butirannya sebagian besar terletak antara 

0,075 mm sampai 5 mm, dan kadar bagian yang ukurannya lebih kecil dari 0,063 

mm tidak lebih dari 5 % (Husnah,2016). Agregat halus berupa pasir alami, 

sebagai disentegrasi alami atau berupa pasir buatan yang dihasilkan dari alat–alat 

pemecah batu. Sesuai dengan syarat– syarat  pengawasan mutu pada departemen 

pekerjaan umum 1982, maka agregat halus harus memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

1. Agregat halus terdiri dari butir–butir yang tajam dan keras. Butir agregat 

halus tidak boleh pecah dan hancur oleh pengaruh cuaca, 

2. Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 %, jika melebihi 5 

% pasir harus dicuci, 

3. Agregat halus harus terdiri dari butir– butiran ragam besarnya, apabila di 

ayak harus memenuhi syarat–syarat sebagai berikut: 

a. Sisa di atas ayakan 4 mm, harus minimum 2 %, 

b. Sisa di atas ayakan 1 mm, harus berkisar antara 10 % berat, 
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c. Sisa pasir diatas 0,25 mm, harus berkisar antara 80 % sampai 90 %. 

Pasir laut tidak boleh dipakai sebagai agregat untuk semua mutu beton, 

Kecuali dengan petunjuk dari lembaga bahan–bahan yang diakui. 

Tabel syarat gradasi agregat halus dapat dilihat pada lampiran B halaman 65. 

b. Agregat Kasar 

Agregat kasar adalah butiran mineral keras yang sebagian besar butirannya 

berukuran antara 5 mm–40 mm, dan kasar butirannya maksimum yang diijinkan 

tergantung pada maksud dan pemakaian. Agregat kasar yang akan dicampurkan 

sebagai adukan beton harus mempunyai syarat dan mutu yang ditetapkan 

meliputi: 

1. Besar butir agregat maksimum tidak boleh lebih besar dari 1/5 jarak terkecil 

bidang–bidang samping dari cetakan, ⅓ tebal plat atau ¾ dari jarak bersih 

minimum tulangan. 

2. Kekerasan yang ditentukan dengan menggunakan bejana rudellof tidak boleh 

mengandung bagian hancur yang tembus ayakan 2 mm lebih dari 16 % berat. 

3. Bagian yang hancur bila diuji dengan menggunakan los angeles, tidak boleh 

lebih dari 27 % berat. 

4. Kadar lumpur maksimal 1 %. 

5. Bagian butir panjang dan pipih  maksimum 20 % berat, terutama untuk beton 

mutu tinggi.  

Tabel syarat gradasi agregat kasar dapat dilihat pada lampiran B halaman 

halaman 65. 

 

2.3.3 Air 

Air merupakan salah satu bahan yang paling penting dalam pembuatan 

beton karena dapat menentukan mutu dalam campuran. Tujuan utama dari 

penggunaan air adalah agar terjadi hidrasi, yaitu reaksi kimia antara semen dan air 

yang menyebabkan campuran ini menjadi keras (Tjokrodimuljo, 2007). Air yang 

diperlukan hanya sekitar 25-30% dari berat semen. 

 Berdasarkan SNI S-04-1989-F, syarat-syarat penggunaan air pada 

campuran beton adalah sebagai berikut ini. 
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a. Tidak boleh mengandung lumpur, minyak dan benda melayang lainnya. 

b. Tidak mengandung klorida (CL) lebih dari 0,5 gram/liter. 

c. Air yang dipakai harus bersih. 

d. Air tidak mengandung senyawa sulfat (SO2) lebih dari 1 gram/liter. 

e. Tidak mengandung garam yang dapat melarutkan dan dapat merusak beton 

lebih dari 15 gram/liter. 

 

2.3.4 Bahan Tambah Kimia (superplasticizer) 

 Berdasarkan surat edaran Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat nomori: 22/SE/M/2015 tentang pedoman penggunaan bahan tambah kimia 

(chemical admixture) dalam beton, bahan tambah pengurang air (normal water 

reducer) adalah bahan tambah yang disebut plasticizer dalam teknologi beton. 

Suatu produk pengurang air yang biasa mampu mengurangi kebutuhan air sebesar 

10% sampai 15% atau bahkan 30%. Pengurangan air yang lebih tinggi, dengan 

memasukkan jumlah besar bahan tambah jenis plasticizer akan menghasilkan efek 

yang tidak diinginkan pada beton seperti bleeding, segregasi dan pengikatan yang 

tidak terkendali. Jenis baru pengurang air (HRWR / superplasticizer / SP), yang 

secara senyawa kimia berbeda dari pengurang air biasa (NWR / plasticizer) akan 

mampu mengurangi kadar air sampai dengan i30%. Bahan tambah yang termasuk 

dalam kelas ini dikenal sebagai superplasticizer. Superplasticizer (High Range 

Water Reducer), yang sebenarnya merupakan versi yang lebih modern dari 

plasticizer (Normal Water Reducer). 

 Pada saat pemberian, dengan rasio air / semen dan kadar air yang tersedia 

dalam campuran, aksi menyebar dari superplasticizer akan meningkatkan kinerja 

beton, biasanya dengan menaikkan nilai slump dari 7,5 cm menjadi 20 cm. Beton 

yang dihasilkan dapat ditempatkan dengan sedikit atau tanpa pemadatan dan tidak 

bermasalah dengan bleeding yang berlebihan atau segregasi. Beton ini disebut 

sebagai beton mengalir (flowing concrete) dan berguna untuk ditempatkan di 

bagian yang sangat sulit dijangkau karena tulangan yang rapat, di wilayah yang 

tidak terjangkau pemadatan, di lantai atau perkerasan kaku, dan juga sangat cepat 
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ditempatkan di tempat yang diinginkan. Prinsip utama dari aksi superplastcizer 

adalah kemampuannya untuk menghancurkan partikel - partikel semen dengan 

sangat efisien. Karena superplasticizer tidak menguap di udara, superplasticizer 

dapat digunakan pada dosis tinggi tanpa mempengaruhi kekuatan. 

 Pada dasarnya superplasticizer tidak berpengaruh terhadap kekuatan beton 

secara langsung, akan tetapi penambahan superplasticizer memungkinkan suatu 

campuran beton dengan faktor air semen yang relatif kecil memiliki workabilitas 

yang baik, sehingga campuran dengan faktor air semen yang baik tersebut dapat 

dipadatkan dan dikerjakan dengan baik. Seperti yang sudah diketahui sebelumnya 

bahwa semakin kecil kandungan air semen dalam suatu campuran maka akan 

makin padat dan makin tinggi kuat tekan suatu beton. 

 

2.4. Sifat Fisis Agregat 

Sifat fisis agregat adalah bagian yang terlihat dari pada agregat tersebut, 

adapun sifat fisis dari agregat halus adalah sebagai berikut:  

a. Specific Gravity, yaitu perbandingan massa atau berat di udara dari suatu 

unit volume bahan terhadap massa air dengan volume yang pada 

temperatur tertentu.  

b. Apparent Specific Gravity, yaitu perbandingan massa agregat kering (yang 

dioven pada suhu 110
o 

C selama 24 jam) terhadap massa air dengan 

volume yang sama dengan agregat tersebut. 

c. Bulk Specific Gravity, yaitu perbandingan massa agregat SSD (Saturated 

and Surface Dry) terhadap massa air dengan volume yang sama dengan 

agregat tersebut. 

d. Bulk Density, yaitu massa aktual yang akan mengisi suatu 

penampang/wadah dengan volume satuan. Parameter ini berguna untuk 

mengubah ukuran massa menjadi ukuran volume. 

e. Porositas dan Absorpsi porositas, permeabilitas, dan absorpsi agregat 

mempengaruhi daya lekat antara agregat dan pasta semen 

Perhitungan berat jenis dan penyerapan agregat kasar diberikan sebagai berikut :  
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1. Berat jenis curah = 
BaBj

Bk

−
  ……………………….……………..…..(2.1) 

2. Berat jenis kering-permukaan jenuh = 
BaBj

Bj

−
……….……….....…..(2.2) 

3. Berat jenis semu = 
BaBk

Bk

−
……………………….………….....…....(2.3) 

4. Penyerapan = %100x
Bk

BkBj −
…………….……………….….......…..(2.4) 

Dimana : 

Bk = berat benda uji kering oven, dalam gram 

Bj = berat benda uji kering permukaan jenuh, dalam gram 

Ba  = berat benda uji kering permukaan jenuh di dalam air, dalam gram  

Perhitungan sieve analysis agregat dan prosedur pekerjaan jelaskan sebagai 

berikut: 

1. Agregat halus dikeringkan dalam oven dengan suhu 110
o
 C sampai berat 

tetap. 

2. Timbang agregat 

3. Saring benda uji sebanyak itu dengan menggunakan ayakan 4 mm ke atas. 

4. Dari benda uji yang tembus ayakan 4 mm, timbang sebanyak 500 gram. 

5. Ayak agregat 500 gram tersebut dengan ayakan lebih kecil 4 mm yang 

berkelipatan dua,  sedangkan  ayakan  paling  besar  ditempatkan  paling  atas.  

Pengayakan  ini dilakukan dengan meletakkan susunan ayakan pada mesin 

pengguncang dan agregat diguncang selama 15 menit. 

6. Bersihkan masing-masing ayakan, dimulai dari ayakan teratas dengan kuas 

cat yang lemas.  Perhatian,  penyikatan  jangan  terlalu  keras,  sekedar  

menurunkan  debu  yang mungkin masih melekat pada ayakan. 

7. Timbang berat total agregat yang tertahan di masing-masing ayakan terhadap 

berat total di mana 

a. Persentase  total  berat  benda  uji  yang  tertahan  di  atas  ayakan  

4  mm  ke  atas dihitung berdasarkan berat 5000 gram. 
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b. Prosentase berat benda uji yang tertahan 2 mm ke bawah, dihitung 

berdasarkan berat 500 gram. 

Persentase berat benda uji yang tertahan diatas saringan: 

%100x
B

A
a = ……………………………………………………......…(2.4) 

Dimana : 

A : Berat benda uji yang tertahan diatas saringan (mm) 

B : Berat benda uji total 

  

2.4.1 Gradasi Agregat 

 Gradasi agregat adalah distribusi ukuran kekasaran butiran agregat. 

Gradasi diambil dari hasil pengayakan dengan lubang ayakan 10 mm, 20 mm, 30 

mm dan 40 mm untuk kerikil. Menurut peraturan SK-SNI-T-15-1990-03 

kekasaran pasir dibagi menjadi empat kelompok menurut gradasinya, yaitu pasir 

halus, agak halus, agak kasar dan kasar. Pasir yang digunakan dalam adukan beton 

harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Pasir harus terdiri dari butir-butir tajam dan keras. Hal ini dikarenakan 

dengan adanya bentuk pasir yang tajam, maka kaitan antar agregat akan lebih 

baik, sedangkan sifat keras untuk menghasilkan beton yang keras pula. 

2. Butirnya harus bersifat kekal. Sifat kekal ini berarti pasir tidak mudah hancur 

oleh pengaruh cuaca, sehingga beton yang dihasilkan juga tahan terhadap 

pengaruh cuaca. 

3. Pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% dari berat kering pasir, 

lumpur yang ada akan menghalangi ikatan antara pasir dan pasta semen, jika 

konsentrasi lumpur tinggi maka beton yang dihasilkan akan berkualitas 

rendah. 

4. Pasir tidak boleh mengandung bahan organik terlalu banyak. 

5. Gradasinya harus memenuhi syarat. 

 Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI-S-04-1989) disebutkan 

mengenai persyaratan pasir atau agregat halus yang baik sebagai bahan bangunan 

sebagai berikut : 
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1. Agregat halus harus terdiri dari butiran yang tajam dan keras 

2. Sifat kekal apabila diuji dengan larutan jenuh garam sulfat sebagai berikut: 

a. Jika dipakai natrium sulfat bagian hancur maksimal 12%. 

b. Jika dipakai magnesium sulfat bagian halus maksimal 10%. 

c. Tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% dan apabila pasir 

mengandung lumpur lebih dari 5% maka pasir harus dicuci. 

d. Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu banyak, 

yang harus dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrans Harder 

dengan larutan jenuh NaOH 3%. 

e. Susunan besar butir pasir mempunyai modulus kehalusan antara 1,5 

sampai 3,8 dan terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam. 

f. Untuk beton dengan tingkat keawetan yang tinggi reaksi pasir 

terhadap alkali harus negatif. 

g. Pasir laut tidak boleh digunakan sebagai agregat halus untuk semua 

mutu beton kecuali dengan petunjuk dari lembaga pemerintahan bahan 

bangunan yang diakui. 

h. Agregat halus yang digunakan untuk plesteran dan spesi terapan harus 

memenuhi persyratan pasir pasangan. 

Dengan menganalisa susunan butir dari agregat yang digunakan maka 

dapat diketahui kurva gradasi agregat tersebut dapat digunakan sebagai salah satu 

material pembentuk beton. Gambar susunan ini dapat dilihat Lampiran B halaman 

66. 

 

2.5. Slump dan Faktor Air Semen (FAS) 

Pada setiap pengerjaan beton, ada hal-hal yang penting yang harus 

diperhatikan salah satu diantaranya adalah kelecakan beton segar. Kelecakan 

beton biasanya diperiksa dengan uji slump untuk dapat memperoleh nilai slump 

yang kemudian dipakai sebagai tolak ukur kelecakan beton segar untuk 

kemudahannya dalam mengerjakan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelecakan beton antara lain (Tjokrodimuljo, 2007) sebagai berikut ini. 
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1. Jumlah air yang dipakai dalam adukan beton. 

2. Jumlah pasta dalam campuran adukan. 

3. Gradasi agregat. 

4. Besar butir maksimum agregat. 

 Slump pada beton sangat berhubungan dengan Faktor Air Semen (FAS) 

yang ada pada beton, semakin tinggi nilai faktor air semen pada sebuah beton 

maka biasanya akan semakin tinggi pula nilai slump yang didapatkan yang berarti 

jika nilai slump tinggi maka kuat tekan pun akan semakin kecil. 

Pada lampiran B halaman 66 dapat terlihat gambar yang menunjukkan 

semakin besar nilai fas pada beton maka nilai kuat tekanpun akan semakin kecil 

dan sebaliknya semakin kecil nilai fas yang diperoleh maka kuat tekan akan 

semakin tinggi. Sehingga nilai slump dan kandungan fas pada beton akan sangat 

mempengaruhi nilai kuat tekan pada beton tersebut. 

 

2.6. Kuat Tekan Beton 

Sebuah pendapat lain yang dikemukakan oleh Amri (2005), kuat tekan 

yang dapat dipikul oleh suatu penampang beton dapat ditentukan dengan 

membagikan beban maksimum yang dipikulnya terhadap luas penampang beton 

yang memikulnya, Pengujian kuat tekan beton dilakukan untuk mengetahui kuat 

tekan yang dihasilkan berdasarkan rancangan campuran yang direncanakan dan 

umur beton. Kuat tekan beton mengidentifikasikan mutu dari sebuah struktur. 

Semakin tinggi tingkat kekuatan struktur yang dikehendaki, semakin tinggi pula 

mutu beton yang dihasilkan.    

Mulyono (2005) berpendapat bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kekuatan tekan beton adalah proporsi bahan-bahan penyusunnya, metode 

perancangan, perawatan dan keadaan pada saat pengecoran dilakukan kekuatan 

tekan beton akan bertambah dengan naiknya umur beton. Kekuatan beton akan 

naik secara cepat (linear) sampai umur 28 hari, tetapi setelah itu kenaikannya 

akan kecil. 
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Asroni (2010) berpendapat bahwa, mutu beton dibedakan atas tiga macam 

menurut kuat tekannya, yaitu : 

1. Mutu beton dengan fc’ kurang dari 10 MPa, digunakan untuk beton non 

struktur (misalnya : kolom praktis, balok praktis). 

2. Mutu beton dengan fc’ antara 10 MPa sampai 20 MPa, digunakan untuk 

beton struktur (misalnya : balok, kolom, pelat maupun fondasi). 

3. Mutu beton dengan fc’ sebesar 20 MPa ke atas, digunakan untuk struktur 

beton yang direnacanakan tahan gempa. 

Dipohusodo (1994) berpendapat bahwa, nilai kuat tekan beton didapatkan 

melalui tata cara pengujian standar, menggunakan mesin uji dengan cara 

memberikan beban tekan bertingkat dengan kecepatan peningkatan beban tertentu 

atas benda uji silinder beton sampai hancur. Tata cara pengujian umumnya 

dipakai standar ASTM C39-86. Kuat tekan masing-masing benda uji ditentukan 

oleh tegangan tekan tertinggi (f
’
c) yang dicapai pada uji umur 28 hari akibat beban 

tekan selama percobaan.  

Kuat tekan beton dapat dihitug dengan menggunakan rumus : 

��� = 	
�

�
  ............................................................................................... (2.10) 

Dimana : 

 f
’
c    =  Kuat tekan beton (kg/cm

2
) 

 P      =  Beban tekan maksimum/hancur (kg) 

 As    =  Luas penampang benda uji (cm
2
) 

Tabel 2.4 Notasi kuat tekan beton dan faktor bentuk benda uji [SNI T-15-1990-

03] 

Notasi 
Bentuk Benda 

Uji 

Dimensi 

(cm) 

Umur yang 

diperhitungkan 

(hari) 

Nilai 

Konversi 

K Kubus 15 x 15 x 15 28 1,00 

fc’ Silinder 15 x 30 28 0,83 
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2.7. Analisa Data 

Sebuah pendapat lain dikemukakan oleh Mulyono (2005), menyebutkan 

bahwa standar deviasi adalah identifikasi penyimpanan yang terjadi dalam 

kelompok data. Besarnya standar deviasi dihitungan dengan persamaan berikut : 

1

)( 2

−

−
=

n

Xxi
S ………………………….……………………………...(2.11) 

n

xi
X n 1

1

=∑
= ………………………….………………………………...(2.12) 

Dimana : 

S = Standar deviasi (Kg/cm
2
) 

Xi = Data benda uji (Kg/cm
2
) 

X = Nilai rata-rata dari benda uji (Kg/cm
2
) 

n = Jumlah benda uji 

 Cv (covarium) adalah koefisien ragam sampel, yang dapat dihitung dengan 

persamaan : 

%100x
x

s
Cv =  ………………….……………………………………….(2.13) 

Dimana : 

Cv = Koefisien ragam sampel (%) 

S = Deviasi standar (Mpa) 

X = Data rata-rata (Mpa) 

2.7.1. Pengertian Analisis Regresi 

Riduwan (2007) berpendapat bahwa regresi adalah suatu proses 

memperkirakan secara sistematis tantang apa yang paling mungkin terjadi dimasa 

yang akan datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki 

agar kesalahannya dapat diperkecil. Regresi dapat juga diartikan sebagai usaha 

memprediksi perubahan. Analisis regresi (regression analysis) merupakan suatu 

teknik untuk membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk 

membuat perkiraan (prediction). Dengan demikian analisis regresi juga dapat 
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diartikan sebagai analisis perkiraan. Karena dapat merupakan suatu prediksi maka 

nilai prediksi tidak memberikan jawaban pasti tentang apa yang sedang dianalisis, 

semakin kacil tingkat penyimpangan antara nilai prediksi dengan nilai rilnya, 

maka semakin tepat persamaan regresi yang dibentuk. 

Sebuah pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyono (2010), menyebutkan 

bahwa model analisis regresi merupakan suatu model yang parameternya linier 

(biasanya fungsinya berbentuk garis lurus). Dan secara kuantitatif dapat 

digunakan untuk menganalisis pangaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. 

Analisis regresi menyangkut studi tentang hubungan antara suatu variabel Y yang 

disebut variabel respon atau variabel dependen yaitu variabel yang keberadaannya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. Dan variabel X merupakan variabel predictor 

atau variabel independen yaitu variabel bebas (tidak dipengaruhi variabel 

lainnya). 

Koefisien determinasi dinyatakan dengan R
2
 untuk pengujian regresi linier 

berganda yang mencakup lebih dari dua variabel, untuk mengetahui proporsi 

keragaman total dalam variabel tak bebas (Y) yang dapat dijelaskan atau 

diterangkan oleh variabel - variabel bebas (X) yang ada didalam model persamaan 

regresi linier berganda secara bersama – sama. Maka R
2
 akan ditentukan dengan 

persamaan berikut : 

∑
=

2

Re2

y

JK
R

g
……………….…………………………………..………...(2.14) 

Dimana : 

JKReg = Jumlah Kuadrat Regresi 

∑y
2 

= Jumlah Persamaan Regresi 

R
2  

= Koefisien Determinasi 

 

2.8. Penelitian Terdahulu 

Reny Rochmawat dan Iis Roin Wdiati (2019) melakukan penelitian 

tentang menggunakan agregat kasar dan halus dari lokasi yang berbeda 

mengatakan hasil penelitian menunjuk kan bahwa ditemukan bahwa agregat kasar 
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dari Kampung Harapan dan agregat halus dari Doyo Kabupaten Sentani, dalam 

pembuatan beton mutu tinggi menghasilkan kuat tekan yang di konfersi dari fc ke 

K’, pada umur 7 hari K-363. Pada umur 14 hari K-418 dan pada umur 28 hari 

K460, dan menghasilkan kuat tekan yang disyaratkan, penelitian dilakukan pada 

beton mutu tinggi. 

Reza Adeputra Polii dkk (2015) melakukan penelitian kuat tekan beton 

dengan varasi agregat yang berasal dar beberapa tempat di Sulawesi Utara . Pada 

penelitian ini menghasilkan beton yang menggunakan kerikil pecah dan pasir 

klabatlah yang mendapatkan nilai kuat tekan tertinggi dari semua kombinasi 

agregat pada umur 28 hari yaitu sebesar 30,74 MPa. Hasil penelitian juga 

menunjukan terjadi penurunan kuat tekan sebesar 3,33 MPa sampai 6,47 MPa 

akibat penggunaan kerikil sungai sebagai agregat kasar pada beton. 

Teuku Budi Aulia dkk (2018) melakukan penelitian yang berjudul kuat 

tekan beton mutu tinggi hybrd dengan substitusi semen dan agregat halus serta 

penambahan nano material bijih besi. Pada penelitian ini menghasilkan flow test 

menunjukkan bahwa beton mutu tinggi hybrid (BMT-H) kecepatan alirannya 

lebih lambat dibandingkan beton mutu tinggi normal (BMT-N). Jadi, BMT-N 

mempunyai workabilitas lebih baik dari BMT-H. Kuat tekan beton mutu tinggi 

normal adalah pada umur 7 hari sebesar 42,31 MPa, umur 28 hari sebesar 44,40 

MPa, dan umur 56 hari sebesar 47,66 MPa. Kuat tekan maksimum pada 

penelitian ini yaitu pada beton mutu tinggi hybrid dengan variasi BMT-APPP 

(abu pozzolan + agregat halus pasir pozzolan + agregat kasar cangkang sawit + 

filler nanomaterial bijih besi) sebesar 44,28 MPa pada umur 7 hari, 59,48 MPa 

umur 28 hari dan 69,71 MPa umur 56 hari. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka harus dilakukan 

dengan menggunakan metode yang baik. Tahapan penelitian ini akan dimulai 

dengan studi literatur, dilanjutkan dengan rancangan campuran beton, persiapan 

material/peralatan, pembuatan dan perawatan benda uji dan analisis data. 

 

3.1 Rancangan Campuran Beton 

 Metode rancangan campuran beton (concrete mix design) antara lain 

dihitung berdasarkan metode American Concrete Institude (ACI) 211.4R - 08 

untuk beton mutu tinggi dengan penambahan superplasticizer SIKA viscocrete-

1003. 

 

3.2 Pengadaan dan Pemeriksaan Material 

 Pengadaan peralatan dan material bertujuan untuk mendapatkan peralatan 

dan material yang ingin digunakan, pemeriksaan material bertujuan untuk 

mendapatkan material yang sesuai dengan kebutuhan. Pengadaan dan 

pemeriksaan material dalam melaksanakan penelitian ini diuraikan menjadi 

beberapa bagian diantaranya: 

 

3.2.1 Peralatan 

 Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah cetakan berbentuk 

silinder yang berukuran diameternya 15 cm dan tinggi 30 cm untuk pembuatan 

benda uji. Peralatan lain yang digunakan adalah mesin pembebanan tekan, 

neraca, saringan, pengaduk beton (mixer concrete), foam generator, serta literan 

dan peralatan penunjang lainnya. Peralatan tersebut tersedia di Laboratorium 

Konstruksi dan Bahan Bangunan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Aceh. 
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3.2.2 Material yang digunakan 

 Material yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Agregat halus dan agregat kasar yang dilakukan dalam penelitian ini berasal 

dari sungai Krueng Aceh, PT Krueng Meuh Indrapuri kabupaten Aceh Besar. 

2. Semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen Portland tipe I 

(OPC) 

3. Air yang digunakan untuk campuran beton dan perawatannya berasal dari 

sumur bor yang telah ditampung dalam bak penampungan pada 

Laboraturium Konstruksi dan Bahan Bangunan  Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Aceh yang telah memenuhi syarat sebagai air pencampuran 

beton. 

4. Bahan tambah kimia (Superplasticizer) yang digunakan dalam penelitan ini 

adalah produk dari PT. Sika Indonesia viscocrete-1003. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian dalam melaksanakan penelitian ini diuraikan menjadi 

beberapa bagian diantaranya: 

 

3.3.1 Pekerjaan Persiapan 

 Persiapan penelitian yang dilakukan meliputi penyediaan bahan seperti 

semen, agregat dan superplasticizer. Semua material tersebut disimpan di tempat 

yang aman untuk menghindari kerusakan pada material.  

 

3.3.2 Pemeriksaan Sifat Fisis Agregat 

Dalam proses perencanaan beton, pemeriksaan terhadap material agregat 

pembentuk beton sangat diperlukan. Dengan data-data yang diperoleh dari 

pengujian material berupa uji fisis, pada umumnya dapat merencanakan mix 

design sesuai dengan mutu yang direncanakan. Adapun beberapa uji fisis yang 

dilakukan sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan berat volume (Bulk Density). 
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2. Analisis saringan agregat (sieve Analysis). 

3. Pengujian berat jenis (Specific Gravty). 

4. Penyerapan agregat (Absorbtion). 

 

3.3.2 Perencanaan Proporsi Campuran  

 Tujuan dari perencanaan proporsi campuran yaitu untuk mengetahui 

jumlah material yang digunakan dalam pembuatan benda uji. Untuk jumlah benda 

uji dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Jumlah Benda Uji 

Variasi Agregat  

Umur 

 

Jumlah Agregat Maksimum Nama Benda Uji 

 

12,5 mm 

BU12U3 3 5 

 BU12U7 7 5 

BU12U14 14 5 

BU12U28 28 5 

 

19,1 mm 

BU19U3 3 5 

BU19U7 7 5 

BU19U14 14 5 

BU19U28 28 5 

 

25,4 mm 

BU25U3 3 5 

BU25U7 7 5 

BU25U14 14 5 

BU25U28 28 5 

Total 60 

 

Pada tabel benda uji di atas dapat kita lihat untuk penamaan benda uji 

dimana BU mengartikan Benda Uji dan agregat maksimum yang dipakai dan U 

dimana mengartikan uji tekan usia pada beton. 

 

 



22 
 

3.3.4 Pembuatan Benda Uji 

 Pelaksanaan pembuatan benda uji dilakukan di Laboratorium Konstruksi 

dan Bahan Bangunan Jurusan Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Aceh. 

Tahap-tahap pembuatan benda uji adalah sebagai berikut : 

1. Setelah material dipersiapkan maka dilakukan penimbangan berat terhadap 

material tersebut sesuai dengan proporsi campuran yang telah ditentukan. 

2. Persiapkan alat untuk pengadukan. Alat yang digunakan adalah molen yang 

mana molen dan penampungan mortar tersebut sebelum digunakan 

dibersihkan terlebih dahulu dan dibasahi agar mortar beton tidak melekat 

pada wadah sehingga mortar tidak tertinggal. 

3. Diawali dengan memasukkan air, semen, agregat yang ke dalam molen untuk 

dilakukan pengadukan sampai tercampur rata. 

4. Kemudian campuran beton ditimbang berat volume dalam 1 liter SG dari 

campuran beton sesuai yang telah direncanakan. 

5. Siapkan cetakan benda uji yang digunakan, lalu diolesi oli agar memudahkan 

pada saat mengeluarkan benda uji dari cetakan. 

6. Kemudian tuangkan campuran beton ke dalam cetakan. 

 

3.3.5 Perawatan Benda Uji 

 Perawatan benda uji dilakukan setelah beton dibuka dari cetakan kurang 

lebih 24 jam setelah pengecoran. Benda uji diberi kode dan tanggal dengan 

menggunakan spidol permanen. Perawatan terhadap benda uji dilakukan dengan 

memasukkan 60 benda uji ke dalam sebuah wadah yang berisi air yang berada di 

Laboratorium Konstruksi dan Bahan Bangunan Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Aceh  sampai beton mencapai umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 28 

hari.  

 

3.3.6 Pengujian Kuat Tekan Beton 

Benda uji berbentuk silinder yang berukuran diameter 15 cm × tinggi 30 

pengujian dilakukan pada saat umur beton 3, 7, 14 dan 28 hari. Sebelum 
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dilakukan pengujian, benda uji yang telah dikeringkan satu hari ditimbang terlebih 

dahulu dan dilakukan pengukuran dimensi (diameter dan tinggi), pembebanan 

pada beton dilakukan hingga beton tersebut hancur kemudian difoto atau dicatat 

nilai kuat tekan. Untuk hasil uji kuat tekan dapat dilihat pada lampiran C halaman 

102 –  112 . 

Pembebanan diberikan sesuai dengan batas pembebanan yang 

direncanakan, jika kekuatan dan deformasinya memenuhi, maka struktur dapat 

diterima. Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Konstruksi dan Bahan 

Bangunan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Aceh. Dengan Acuan 

Peraturan ASTM C 39/39M-05. Pengujian dilakukan dengan menggunakan mesin 

uji pembebanan merek Ton Industrie (21 Comp.Strenght Tester 2547/14/1970) 

buatan Manhein Jerman. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 3.1.  

  

  

 

 

  

  

 

 

 

 

Prosedur pengujian dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

Gambar 3.1 : Skema penempatan benda uji dan detail benda uji 

Load 

Gauge 

Benda Uji 

Silinder dengan 

Ukuran 15 cm x 

30 cm 
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1. Masukan benda uji kedalam alat compression testing machine. 

2. Putar kunci hidrolik. 

3. Tekan tuas hidrolik keatas dan kebawah untuk memompa alat kuat tekan 

sehingga terjadi tekanan pada benda uji  

4. Tekan tuas hidrolik dan berhenti setiap pertambahan 10 pada jarum dial. 

regangan dengan membaca jarum tegangan disetiap pertambahan tersebut 

5. Setelah benda uji terlihat retak dan jarum penunjuk gaya berhenti atau tidak 

mampu bergerak, baca hasil akhir jarum dial tegangan sebagai nilai gaya 

maksimum yang dapat diterima benda uji dan ∆L maksimum (perpendekan 

hingga terjadi keruntuhan) pada dial regangan. 

 

3.3.7 Analisisa Data 

 Data yang dihasilkan diperoleh dari hasil pengujian yang kemudian 

dilakukan pengolahan data. Data hasil pengujian dihitung rata-rata untuk setiap 

perbandingan nilai kuat tekan beton dengan berdasarkan agregat maksimum 

terhadap beton mutu tinggi. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2010 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian, pengolahan data dan pembahasannya 

berdasarkan rumus-rumus dan teori pada Bab II dan metodologi penelitian yang di 

jelaskan pada bab III. Hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil yang yang 

diperoleh sesuai tinjauan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

mempermudah pembaca memahaminya dalam bab ini. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini dan saran yang dapat 

menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya. 
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Gambar A.1 Diagram Alir Penelitian 

Persiapan dan pengadaan bahan (Agregat, Semen dan Air)  Pemeriksaan sifat-sifat fisis agregat 

 

Specifc Gravity (SSD) Pasir kerikil 12,5 mm; 19,1 mm dan 25,4 mm = 2,04; 2,71; 2,72; dan 2,72 

Specifc Gravity (OD) Pasir kerikil 12,5 mm; 19,1 mm dan 25,4 mm = 2,60; 2,68; 2,69; dan 2,68 

Absorbsi pasir dan kerikil 12,5 mm; 19,1 mm dan 25,4 mm =  2,04; 1,05; 1,37; dan 1,71 

Bulk Density pasir dan kerikil 12,5 mm; 19,1 mm dan 25,4 mm = 1,878; 1,575; 1,620; dan 1,668 

Fine Modulus (FM) pasir dan kerikil 12,5 mm; 19,1 mm dan 25,4 mm = 2,74; 6,43; 7,17; dan 7,88 

Perencanaan campuran beton (Mix Design)  

Mix Design 

Pengadukan beton 

Pengecoran benda uji 

Perawatan beton 

Pengujian kuat tekan 

(umur rencana 3,7,14 dan 28 hari)  

Hasil dan pembahasan  

Kesimpulan  

Selesai 

Mulai 

Tidak 
Slump Flow 

ya 

Agregat Maksimum 

12,5 mm 

Semen   : 705,35 Kg 

Kerikil  : 1071 Kg 

Pasir     : 211,22 Kg 

SP     : 10,58 Kg 

 

Agregat Maksimum  

19,1 mm 

Semen  : 652, 83 Kg 

Kerikil : 1166,40 Kg 

Pasir    : 412,30 Kg 

SP        : 9,79 Kg 

 

Agregat Maksimum 

25,4 mm 

Semen  : 611,67 Kg 

Kerikil : 1251 Kg 

Pasir    : 409,64 Kg 

SP        : 9,17 Kg 
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Gambar   : A2 Peta Provinsi Aceh 

Sumber   : Cipta Karya (2021) 

Lokasi Pengambilan Agregat 
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Gambar   : A3 Peta Kabupaten Aceh Besar 

Sumber   : Dinas Sosial Kabupaten Aceh besar (2021) 
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Gambar   : A4 Lokasi Pengambilan Kerikil dan Pasir 

Sumber   : Google Earth (2022) 

Lokasi Pengambilan 

pasir dan kerikil 
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Gambar: A.5 Lokasi Pengambilan Kerikil  
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Gambar: A.6 Material yang digunakan 

Kerkil Pasir 

Semen Viscocrate 1003 

Air 
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Countainer Timbangan 

Oven 
 

Ayakan 
Benda Uji Silinder 15 cm x 30 cm 

Molen Mesin Uji Kuat Tekan 

Gambar: A.7 Peralatan yang digunakan 
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Gambar: A.8 Proses Ayak Agregat Lolos Saringan dan Mencuci Material 
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Gambar: A.9 Pengujian Sifat Fisis 
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Pengadukan Material Pengujian slump arah vertikal 

Pengujian slump arah Horizontal Memasukkan Campuran beton 

kedalambeda uji silinder 

Capping 

Gambar :A.10 Proses Pengecoran 
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Gambar: A.11 Proses Pembukaan Bekisting dan Penamaan Benda Uji 
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Gambar: A.12 Proses Perawatan Benda Uji Umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 

hari 
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Gambar: A.13 Proses Penimbangan dan Pengukuran Benda Uji 
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Gambar: A.14 Proses Uji Tekan  

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN A 

54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar: A.15 Visual Hasil Uji Tekan Agregat Maksimum 12,5 mm Pada Umur 3 Hari 

BU12U3 (1) BU12U3 (2) 

BU12U3 (4) BU12U3 (3) 

BU12U3 (5) 
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Gambar: A.16 Visual Hasil Uji Tekan Agregat Maksimum 12,5 mm Pada Umur 7 Hari 

BU12U7 (1) BU12U7 (2) 

BU12U7 (3) BU12U7 (4) 

BU12U7 (5) 
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